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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengembangkan "Sistem Perekam Detak Jantung Dan Saturasi 

Oksigen Berbasis Smart Health" menggunakan teknologi Internet of Things (IoT). 

Melalui pemantauan berbasis website, tenaga medis dapat memantau secara 

langsung kondisi pasien dari jarak jauh, mengurangi risiko IHCA (In Hospital 

Cardiac Arrest). Implementasi dengan sensor MAX30102 dan NodeMCU 

ESP8266 menunjukkan rata-rata kesalahan absolut dalam pengukuran detak 

jantung sebesar 6,7 BPM sebelum makan dan 9,3 BPM setelah makan, 

pengukuran saturasi oksigen sebesar 0,87 % sebelum makan dan 1,03 % setelah 

makan. Tingkat keberhasilan sistem lebih dari 80% dalam keberhasilan sistem 

mengambil keputusan kondisi kesehatan. Data tersebut disimpan secara efisien 

dalam database. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Smart Health adalah solusi 

efektif untuk pemantauan medis, memastikan penanganan cepat dan tepat dalam 

situasi darurat rumah sakit. 

 

Kata Kunci : Detak Jantung, Saturasi Oksigen, Fuzzy Sugeno, Internet of Things 

(IoT). 
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SMART HEALTH-BASED HEART RATE AND OXYGEN SATURATION 

RECORDER SYSTEM 

 

 

By 

ISMAIL HABIBI 

09030582125001 

 

ABSTRACT 

 

This research develops a "Heart Rate and Oxygen Saturation Recorder System 

Based on Smart Health" using Internet of Things (IoT) technology. Through web-

based monitoring, healthcare professionals can directly monitor patients' 

conditions remotely, reducing the risk of In Hospital Cardiac Arrest (IHCA). 

Implementation with MAX30102 sensor and NodeMCU ESP8266 shows an 

average absolute error in heart rate measurement of 6.7 BPM before meals and 

9.3 BPM after meals, and oxygen saturation measurement of 0.87% before meals 

and 1.03% after meals. The system's success rate is over 80% in making health 

condition decisions. The data is efficiently stored in the database. This research 

concludes that Smart Health is an effective solution for medical monitoring, 

ensuring quick and accurate handling in hospital emergency situations. 

 

Keywords: Heart Rate, Oxygen Saturation, Fuzzy Sugeno, Internet of Things 

(IoT).  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

432/MENKES/SK/IV/2007, kegawatdaruratan dapat terjadi di RS. 

Kegawatdaruratan adalah suatu kejadian yang dapat menyebabkan kematian atau 

luka serius bagi pekerja, pengunjung, atau masyarakat, atau mengganggu kegiatan 

usaha, mengganggu operasi, menyebabkan kerusakan fisik lingkungan, atau 

mengancam keuangan dan reputasi RS. Sebagai bagian dari manajemen K3 RS, 

Sistem Tanggap Darurat mutlak diperlukan[1]. Kegawatdaruratan dapat terjadi di 

mana saja dan kapan saja, dan orang yang bekerja di bidang kesehatan 

bertanggung jawab untuk menangani situasi tersebut [2]. 

Salah satu kasus kegawatdaruratan yang dapat mengancam jiwa jika tidak 

ditangani segera adalah henti jantung di dalam rumah sakit atau In Hospital 

Cardiac Arrest (IHCA). Suatu kondisi yang dikenal sebagai henti jantung adalah 

ketika detak jantung tidak dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan oksigen 

otak dan organ penting lainnya dengan cepat[3]. Detak jantung Beats per Minute  

(BPM) ini adalah indikator untuk kondisi jantung. Ada rentang antara 60 dan 100 

denyut per menit yang dianggap normal untuk jantung manusia [4]. Persentase 

saturasi oksigen normal pada manusia sama pada seluruh jenjang umur 95% 

hingga 100% baik untuk bayi baru lahir maupun orang tua [5]. Penanganan henti 

jantung bertujuan untuk mencegah kematian otak dan kematian permanen dengan 

mendeteksi dan bertindak secara cepat dan tepat untuk mengembalikan denyut 

jantung ke tingkat normal secepat mungkin [6]. 

 Menurut Holmberg et al., setiap tahun di Amerika Serikat terjadi 292.000 

kejadian In Hospital Cardiac Arrest (IHCA) pada orang dewasa dan 15.200 

kejadian IHCA di rumah sakit anak [7]. Studi di Australia dan New Zealand 

menemukan 2–6 kasus per 1.000 admisi, tetapi belum banyak penelitian yang 

dilakukan di Asia. Sebuah penelitian yang dilakukan pada populasi Taiwan 

menemukan bahwa 3,25% dari 1.000 pasien yang dirawat di rumah sakit 

mengalami henti jantung. Sebagian besar kasus dalam penelitian tersebut dialami 

oleh wanita, dengan rerata usia 67,2 tahun [8]. Kasus penyakit jantung di 
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Indonesia adalah 7,2 persen [2]. 10 dari 10.000 orang yang berusia di bawah 35 

tahun mengalami cardiac arrest, dengan 300.000 hingga 350.000 kasus per tahun 

[9]. 

Di antara tanda klinis yang biasanya diperiksa di rumah sakit, detak 

jantung dan saturasi oksigen adalah yang paling penting. Dalam proses ini, 

beberapa rumah sakit masih menggunakan sistem manual untuk memeriksa detak 

jantung dan oksigen, dan perawat harus pergi ke kamar pasien untuk melihat dan 

mencatat keduanya [10]. Ini harus dilakukan secara teratur agar tidak 

membahayakan pasien. Karena kelalaian pemantauan atau bahkan ketidaktahuan 

apakah kondisi pasien normal, penanganan yang terlambat dapat berbahaya bagi 

pasien.  Pasien akan mengalami IHCA jika tidak diobati segera [11]. 

 Kehidupan modern yang serba digital, di mana segala sesuatu dapat 

dilakukan dengan cepat dan informasi dapat dibagikan dalam hitungan detik, telah 

menandakan Revolusi Industri 4.0 [12]. Karena ketertarikan manusia pada produk 

teknologi yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah, teknologi masa kini 

semakin berkembang pesat[13]. Ini termasuk kecerdasan buatan, Cloud 

Computing, analisis Big Data, Cyber Security, dan Internet of Things.  Internet 

telah berubah dari penyimpanan dokumen statis ke dunia luas pengguna, 

perangkat, dan aplikasi yang terhubung, meningkatkan penggunaan internet 

hingga 25% saat ini, menurut data McKinsey. Internet of Things (IoT) adalah 

jaringan perangkat yang terhubung yang memungkinkan proses komunikasi antara 

sensor, aktuator, sistem operasi, microcontroller, teknologi komunikasi, 

keamanan, platform IoT, dan alat analitis.  Sistem kerja teknologi Internet of 

Things (IoT) adalah untuk memproses dan mengirimkan informasi digital dari 

peralatan sensor seperti sistem GPS, sensor inframerah, dan identifikasi radio 

frekuensi (RFID) [12]. 

Teknologi monitoring nirkabel memungkinkan pemantauan detak jantung 

dan saturasi oksigen dari jarak jauh. Pengumpulan dan pencatatan data dari output 

sensor untuk tujuan pengarsipan atau analisis dikenal sebagai pencatatan data. 

Proses ini dapat digunakan dalam sistem pemantauan penelitian yang 

membutuhkan waktu pengumpulan data yang cepat dan tepat. Sinyal listrik yang 
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dihasilkan oleh sensor dapat diukur secara otomatis dan dikirim ke komputer atau 

microcontroller untuk diproses.[10]. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

mendeteksi detak jantung dan saturasi oksigen pasien rawat di rumah sakit. 

Tenaga medis juga harus dapat memantau secara langsung kondisi pasien dari 

jarak jauh sehingga dapat memberikan pertolongan langsung jika kondisi pasien 

dinilai buruk dan membahayakan. Oleh karena itu, diangkatlah judul penelitian ini 

yaitu “Sistem Perekam Detak Jantung Dan Saturasi Oksigen Berbasis Smart 

Health”. Dengan bantuan Internet, diharapkan pendeteksian detak jantung dan 

saturasi oksigen pasien dapat dipantau dari jarak jauh oleh tenaga medis. Hasil 

pengukuran akan ditampilkan secara langsung di dashboard Smart Health 

sehingga tenaga medis diharapkan dapat memantau seluruh kondisi pasien dari 

satu tempat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan beberapa rumusan masalah, 

diantaranya 

a. Bagaimana cara mendeteksi detak jantung dan oksigen pada pasien di 

rumah sakit? 

b. Bagaimana pencatatan data detak jantung dan oksigen pada pasien di 

rumah sakit? 

c. Bagaimana pemantauan kondisi detak jantung dan oksigen seluruh pasien 

dapat dilakukan secara langsung sehingga mengurangi kejadian IHCA? 

d. Bagaimana tenaga medis mengetahui kondisi kesehatan pasien dari data 

detak jantung dan oksigen? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar topik tidak menyimpang dari pembahasan, maka 

laporan Projek ini dibatasi dengan batasan masalah berikut: 

a. Detak jantung dan oksigen pada pasien di rumah sakit dideteksi oleh 

sensor MAX30102 dan diolah dengan NodeMCU ESP8266 
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b. Data dikirim oleh NodeMCU ESP8266 dan disimpan ke dalam database 

MYSQL 

c. Dengan terhubung internet, NodeMCU dapat mengirim data ke server 

dan diakses melalui tampilan dashboard website dengan localhost dari 

server Apache di XAMPP. Dashboard hanya menampilkan data pasien 

dan hasil detak jantung dan saturasi oksigen setiap pasien. 

d. Penggunaan logika Fuzzy Sugeno sebagai pembantu pengambil 

keputusan untuk mengetahui kondisi kesehatan pasien berdasarkan detak 

jantung dan oksigen 

 

1.4. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam Projek ini yaitu 

a. Merancang sistem pendeteksi detak jantung dan oksigen pada pasien 

b. Merancang sistem pencatatan data detak jantung dan oksigen pasien 

yang dapat disimpan ke dalam database 

c. Merancang sistem pemantauan kondisi detak jantung dan oksigen pasien 

dari jarak jauh menggunakan koneksi internet 

d. Merancang sistem pembantu pengambil keputusan kondisi kesehatan 

pasien berdasarkan detak jantung dan oksigen menggunakan metode 

Fuzzy Sugeno 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam Projek ini yaitu 

a. Menghasilkan sistem pendeteksi detak jantung dan oksigen pada pasien 

b. Menghasilkan sistem pencatatan data detak jantung dan oksigen pada 

pasien di dalam database 

c. Menghasilkan sistem pemantauan detak jantung dan oksigen pada 

pasien dari jarak jauh menggunakan koneksi internet 

d. Menghasilkan sistem pembantu pengambil keputusan kondisi pasien 

berdasarkan detak jantung dan oksigen dengan metode Fuzzy Sugeno 
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1.6. Metodologi Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan metodologi pada Projek ini sebagai berikut :  

a. Metode Studi Pustaka dan Literature  

Pada tahap metode ini, penulis melakukan studi pustaka dengan 

mencari dan mengumpulkan literatur untuk mendapatkan dasar teori dan 

acuan untuk melakukan penelitian. Studi pustaka dan literatur terkait yang 

dijadikan referensi oleh penulis yaitu : 

b. Sistem Perekam Detak Jantung dan Saturasi Oksigen 

c. Smart Health 

d. Logika Fuzzy Sugeno 

e. Metode Konsultasi  

Pada tahap metode ini, penulis berkonsultasi dengan orang yang 

memahami masalah Projek yang dibuat olehnya.   

f. Metode Perancangan Sistem  

Pada tahap ini dari metode ini, penulis melakukan rancangan sistem 

yang terdiri dari hardware dan software.   

g. Metode Pengujian  

Pada tahap metode ini, penulis menguji rancangan sistem untuk 

melihat apakah sistem dapat berfungsi. Hasil pengujian Projek ini 

memberikan data yang akurat. Metode ini juga merupakan pengujian 

perbandingan akurasi sistem yang dirancang dengan alat yang sudah 

diperjualbelikan di pasaran.  

h. Metode Analisa dan Kesimpulan  

Pada tahap metode ini, penulis menganalisis pengujian sistem untuk 

menentukan kekurangan hasil penelitian Projek sehingga dapat digunakan 

untuk penelitian berikutnya. Setelah menganalisis, penulis membuat 

kesimpulan tentang hasil pengujian. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Penulisan Projek ini terdiri dari lima bab, masing-masing disusun menurut 

susunan berikut 
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a. BAB I PENDAHULUAN 

Penulis memberikan penjelasan singkat tentang latar belakang 

pengambilan judul laporan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Membahas informasi umum atau teori pendukung yang digunakan 

sebagai landasan penelitian seperti penelitian terdahulu, serta istilah dan 

pengertian yang relevan. Teori tersebut mencakup detak jantung, saturasi 

oksigen, Smart Health dan alat-alat yang digunakan dalam perancangan 

sistem, seperti NodeMCU ESP8266, sensor MAX30102 dan aplikasi 

pendukung, seperti Arduino IDE, Visual Studio Code, dan XAMPP 

(server Apache dan database MYSQL) 

c. BAB III PERANCANGAN SISTEM 

Memberikan penjelasan tentang proses pembuatan sistem yang akan 

digunakan, termasuk desain perangkat keras dan perangkat lunak yang 

akan digunakan untuk membangun sistem perekam detak jantung dan 

saturasi oksigen yang dapat disimpan ke dalam database MYSQL dan 

diakses di website melalui server APACHE yang keduanya terdapat di 

dalam XAMPP. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memberikan penjelasan tentang hasil analisis rangkaian dan sistem kerja 

alat. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran dari Projek analisis 
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